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Abstract 

The purpose of this study is to know the influence of sustainability accounting to firm 

performance in companies which listed in Indonesia Stock Exchange, in 2011-2015. 

Sustainability accounting use Guidelines Global Reporting Initiative G4. Firm 

performance use Return on Sales (ROS), and Return on Equity (ROE). This research 

uses regression method with Program IBM SPSS 23. The finding are sustainability 

accounting (economic, environment, and social aspects disclosure) didn’t have a 

significant positive influence to ROS. Economic, and environment aspects disclosure 

didn’t have a significant positive influence, but social aspects disclosure have a 

significant positive influence to Return on Equity. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang  

Dalam penelitian Burritt dan Schaltegger, Sustainability Accounting and 

Reporting: Fad or Trend? (2010), ada dua jalur utama untuk pengembangan 

sustainability accounting yaitu pertama, para pakar teori kritikal berpendapat bahwa 

corporate sustainability accounting merupakan penyebab dan sumber masalah 

corporate sustainability, karena kesepakatan tidak cocok dengan tujuan pencatatan dan 

pengungkapan informasi mengenai dampak sosial dan lingkungan perusahaan. Dari 
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perspektif kritikal, sustainability accounting itu suatu yang berangsur-angsur tidak 

nampak (fad) dan akan menghilang pada waktunya. 

Kedua, managerial oriented path to sustainability accounting, memberikan 

pengakuan pada pentingnya manajemen pengambilan keputusan dan pandangan 

corporate sustainability accounting sebagai suatu alat yang membantu para manajer 

menghadapi keputusan yang berbeda-beda. Para pakar teori manajemen dan akuntansi 

berpendapat bahwa ada sejumlah ketentuan keputusan corporate sustainability untuk 

informasi akuntansi yang menyediakan dukungan yang penting sebagai dasar untuk 

penilaian pengambilan tindakan yang lebih hati-hati. 

Sustainability Reporting atau laporan keberlanjutan merupakan bentuk 

laporan yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam rangka untuk mengungkapkan 

(disclose) atau mengkomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan 

mengenai kinerja Lingkungan, Sosial dan Tata kelola yang baik (LST) secara 

akuntabel. Pengungkapan Sustainability Reporting di Indonesia saat ini masih 

sebatas bersifat sukarela (voluntary). Penerbitan laporan keberlanjutan yang ada di 

Indonesia saat ini, hampir sebagian besar berdasarkan standar pengungkapan yang 

ada dalam Global Reporting Index (GRI).  

Berdasarkan data OJK (Otoritas Jasa Keuangan) mengenai “Sustainability 

Report bagi Lembaga Jasa Keuangan dan Emiten” (2017), sampai dengan akhir 

tahun 2016, sebanyak 49 perusahaan yang listing di BEI telah menerbitkan laporan 

keberlanjutan. Sebanyak 12 Lembaga Jasa Keuangan (LJK) telah menerbitkan 

laporan keberlanjutan. Antusiasime yang cukup tinggi dari penerbitan laporan 

keberlanjutan tersebut menunjukkan bahwa laporan tersebut merupakan laporan 

yang penting untuk diterbitkan terutama dalam hal untuk mengetahui bagaimana 

perusahaan mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola yang baik.  

Penelitian di Indonesia mengenai sustainability reporting memberikan hasil 

yang tidak konsisten terhadap kinerja perusahaan. Penelitian Dewi (2014) 

menunjukkan adanya pengaruh positif sustainability reporting yang diukur dengan 

Sustainability Reporting Disclosure Index (SRDI) terhadap Return on Asset. Tarigan 

dan Semuel (2014) yang membagi dimensi sustainability reporting menjadi tiga, yaitu 

ekonomi, lingkungan, dan sosial menunjukkan bahwa dimensi ekonomi dari 

sustainability report tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, namun dimensi 

lingkungan dan sosial berpengaruh meskipun pengaruhnya negatif. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian Soelistyoningrum dan Prastiwi (2011) yang menyatakan bahwa 

semakin luas pengungkapan sustainability report yang dilakukan perusahaan, maka 

akan meningkatkan return on asset dan current ratio perusahaan satu tahun yang akan 

datang.  

Berdasarkan fenomena yang telah diungkapkan sebelumnya yang mendorong 

pentingnya pengungkapan sustainability report dan berbagai hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, maka dilakukanlah penelitian ini dengan 

menganalisis pengaruh sustainability accounting yang dilihat dari pengungkapan aspek 
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ekonomi, lingkungan, dan sosial pada sustainability report terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang diukur menggunakan Return on Sales dan Return on Equity. 

 

Perumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, 

adalah sebagai berikut : 

1) Apakah Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Ekonomi) berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Sales)? 

2) Apakah Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Lingkungan) berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Sales)? 

3) Apakah Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Sosial) berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Sales)? 

4) Apakah Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Ekonomi) berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Equity)? 

5) Apakah Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Lingkungan) berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Equity)? 

6) Apakah Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Sosial) berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Equity)? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris bahwa : 

1) Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Ekonomi) berpengaruh terhadap 

Kinerja Perusahaan (Return on Sales). 

2) Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Lingkungan) berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Sales). 

3) Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Sosial) berpengaruh terhadap 

Kinerja Perusahaan (Return on Sales). 

4) Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Ekonomi) berpengaruh terhadap 

Kinerja Perusahaan (Return on Equity). 

5) Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Lingkungan) berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Equity). 

6) Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Sosial) berpengaruh terhadap 

Kinerja Perusahaan (Return on Equity). 

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

a. Manajemen, sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen dalam mengambil 

keputusan untuk pengembangan kebijakan dan strategi bisnis perusahaan. 

b. Investor, sebagai masukan/bahan pertimbangan bagi investor dalam mengambil 

keputusan investasi yang lebih baik. 
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c. Pemerintah/regulator, sebagai masukan/bahan pertimbangan bagi pemerintah 

ataupun regulator dalam membuat kebijakan terkait operasional, hasil kegiatan dan 

laporan pertanggungjawaban dari perusahaan. 

d. Akademisi, sebagai masukan/bahan pertimbangan bagi akademisi atau dunia 

pendidikan dalam menganalisis dan mengevaluasi, serta mengembangkan 

pengetahuan mengenai corporate sustainability, khususnya sustainability 

accounting. 

  

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 

 

Reviu Literatur 

Agency Theory 

Kajian terhadap masalah yang diteliti dapat dimulai dari pendekatan Agency 

Theory. Teori ini membahas perilaku manusia yang memiliki keterbatasan rasional 

(bounded rationality), mengutamakan kepentingan pribadi (self-interest), dan 

kecenderungan menolak risiko (risk averse). Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh 

adanya konflik kepentingan antara agent (manajemen) dengan principal 

(pemilik/investor) yang timbul ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai atau 

mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya. Laporan tentang kinerja 

perusahaan yang baik akan meningkatkan nilai perusahaan.  

 

Stakeholder Theory 

Freeman (1983) mendefinisikan stakeholders sebagai kelompok yang secara 

siginifikan mempengaruhi kesuksesan dan kegagalan sebuah organisasi. Secara 

ringkas, Freeman (1983) menggambarkan stakeholders theory sebagai respon manajer 

kepada lingkungan bisnis yang ada (Laplume, Sonpar, dan Litz, 2008). Perusahaan 

harus berupaya menjaga hubungan dengan stakeholders dengan mengakomodasi 

keinginan dan kebutuhan mereka, terutama yang mempunyai kekuatan terhadap 

ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan, 

seperti tenaga kerja, pelanggan, dan pemilik (Ghozali dan Chariri, 2007).  

Terdapat beberapa alasan yang mendorong perusahaan perlu memperhatikan 

kepentingan stakeholders, antara lain: 1) isu lingkungan yang dapat mengganggu 

kualitas hidup masyarakat, 2) era globalisasi yang mendorong perdagangan produk 

yang bersahabat dengan lingkungan, 3) investor cenderung memilih perusahaan yang 

mengembangkan kebijakan dan program lingkungan, dan 4) banyaknya kritik terhadap 

perusahaan yang kurang peduli terhadap lingkungan oleh masyarakat maupun LSM dan 

pecinta lingkungan.  

 

Legitimacy Theory 

Teori legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus berusaha beroperasi 

dalam bingkai dan norma yang ada dalam masyarakat atau lingkungan agar aktivitas 

mereka diterima oleh pihak luar sebagai suatu yang sah (Deegan, 2004). Ghozali dan 
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Chariri (2007) menjelaskan bahwa teori legitimasi dilandasi oleh kontrak sosial antara 

perusahaan dan masyarakat baik secara eksplisit maupun implisit, yang mana 

kelangsungan hidup dan pertumbuhannya didasarkan pada hasil akhir (output) yang 

dapat diberikan kepada masyarakat. Apabila oragnisasi memberikan kontribusi sosial, 

maka keberadaan perusahaan dan aktivitas yang dilakukan mendapat ‘status’ atau 

‘restu’ dari masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan tersebut beroperasi. 

Menurut Guthrie dan Parker (2006), jika perusahaan merasa legitimasinya 

dipertanyakan, maka mereka dapat mengambil beberapa strategi perlawanan, salah 

satunya yaitu mengganti dan mempengaruhi harapan pihak eksternal tentang kinerja 

perusahaan. 

   

Kerangka Pemikiran Teoritis 

  Dalam penelitian ini membahas mengenai pengungkapan aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial dalam sustainability accounting serta kinerja perusahaan. 

Berikut ini uraiannya. 

 

Sustainability Accounting 

Berdasarkan penelitian Burritt dan Schaltegger (2010), sustainability 

accounting merupakan suatu proses dimana arus informasi dikelola dan disediakan 

untuk pengambilan keputusan manajemen, serta suatu produk (atau jasa) untuk 

diperoleh pihak internal dan eksternal yang tertarik dengan informasi corporate 

sustainability. Ada tiga pendekatan dalam managerial path towards corporate 

sustainability accounting yaitu dijelaskan sebagai berikut. 

Pertama, the inside-out approach yang utama berdasarkan pada definisi strategi 

bisnis perusahaan dan analisis isu-isu yang relevan untuk keefektifan implementasi 

strategi terkait pengukuran kinerja, manajemen, dan pelaporan sustainability. 

Sustainability accounting dilihat sebagai representasi proses untuk pengumpulan 

informasi dan komunikasi untuk mendukung pengambilan keputusan internal untuk 

mengimplementasikan corporate sustainability. Hal tersebut digerakan oleh tekanan 

pasar kompetitif dan keinginan untuk mengimplementasikan yang terkait kesuksesan 

strategi perusahaan. Sustainability accounting lebih jauh merepresentasikan hasil dari 

permintaan para manajer untuk menempatkan perusahaan dalam komunitas dan pasar, 

serta untuk mengomunikasikan pencapaian (achievements). Fokusnya adalah perolehan 

informasi dan penyediaan informasi untuk mengatasi masalah dari para manajer yang 

berbeda. 

Kedua, the outside-in approach menyediakan cara untuk mempertimbangkan 

bagaimana manajemen dapat berkontribusi pada sustainability development melalui 

sustainability accounting. Suatu pelaporan yang menjadi penggerak proses 

pengembangan sustainability accounting dapat diawali pada dasar pandangan 

stakeholder or shareholder-oriented atau suatu proses multiple stakeholder engagement 

atau lebih kepada cultural expectations. Dari suatu perspektif external stakeholder, 

sustainability reporting dan sistem akuntansi yang berlaku menghadapi tantangan yang 
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berbeda dari internal sustainability accounting. Untuk tujuan perencanaan internal, para 

manajer membutuhkan pengetahuan bagaimana sesuatu hal dapat membuat mereka 

mempunyai suatu dasar pengambilan keputusan yang baik, untuk memperbaiki kinerja 

organisasi, (eco-)efficiency atau reputasi, atau untuk memutuskan suatu improvement 

yang tidak membuat pencapaian. Para manajer tentunya menjadi subjek dari reward 

positif atau negatif dan boleh jadi mencoba untuk mengadopsi pandangan favourable 

yang mereka miliki, unit bisnis dan kinerjanya.   

Ketiga, the twin-track approach merupakan gabungan antara pendekatan inside-

out dan outside-in (Schaltegger dan Wagner, 2006). Sistem berdasarkan sustainability 

management control dapat membantu untuk membangun twin-track approach. 

Pandangan pragmatis dari langkah pertama yaitu menentukan eco-control pada 

environmental area. Bukti empiris mengenai pengaruh sistem pengendalian manajemen 

pada manajemen lingkungan (istilahnya eco-control) dan kinerja ekonomi dan 

lingkungan organisasi, menurut Henri dan Journeault (2010), ada empat kegunaan data 

yaitu : (1) untuk memonitor ketaatan dengan kebijakan dan regulasi lingkungan, (2) 

untuk memotivasi perbaikan yang berkelanjutan, (3) untuk menyediakan data bagi 

pengambilan keputusan internal, dan (4) untuk menyediakan data bagi pelaporan 

ekstenal. Dimana (1), (2), dan (3) merupakan internal focus, sedangkan (4) mempunyai 

dimensi internal. Hubungan antara nilai internal dan eksternal (Ilnitch, et al, 1998) 

bersama-sama membawa manajerial, pandangan orientasi bisnis, dan perspektif 

stakeholder pada kinerja sosial, lingkungan dan ekonomi. 

Pengukuran sustainability adalah suatu istilah menggenai pengukuran yang 

digunakan sebagai dasar kuantitatif untuk menginformasikan manajemen sustainability. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 

Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas pada Pasal 2 menyebutkan “Setiap 

perseroan selaku subjek hukum mempunyai tanggung jawab sosial dan lingkungan”, 

sedangkan Pasal 3 ayat (1) menyebutkan “Tanggung jawab sosial dan lingkungan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 menjadi kewajiban bagi Perseroan yang 

menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam 

berdasarkan Undang-Undang” dan ayat (2) menyebutkan “Kewajiban sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan baik di dalam maupun di luar lingkungan 

Perseroan”. Berdasarkan Dwi Martani mengenai Perkembangan Standar Akuntansi 

Berbasis IFRS per Juli 2017, salah satu karakteristik IFRS yaitu mengharuskan 

pengungkapan (disclosure) yang lebih banyak baik kuantitatif maupun kualitatif. 

Namun, pengungkapan Sustainability Reporting di Indonesia saat ini masih sebatas 

bersifat sukarela (voluntary). Walaupun masih bersifat sukarela, sudah terdapat 

perusahaan yang telah terdaftar (listing) di Bursa Efek Jakarta (BEI) telah 

menerbitkan laporan keberlanjutan. Penerbitan laporan keberlanjutan yang ada di 

Indonesia saat ini, hampir sebagian besar berdasarkan standar pengungkapan yang 

ada dalam Global Reporting Initiative (GRI). 

Global Reporting Initiative (GRI) adalah suatu organisasi independen 

internasional yang membantu bisnis, pemerintah, dan organisasi lainnya untuk 
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memahami dan mengkomunikasikan dampak dari bisnis pada kritik isu sustainability, 

seperti perubahan iklim, kemanusiaan, korupsi, dan lainnya. GRI merupakan pionir 

pelaporan sustainability sejak akhir tahun 1990, bertransformasi dari praktik ke saat ini 

salah satu yang diadopsi oleh mayoritas organisasi yang berkembang.   

Berikut ini diuraikan mengenai penjelasan masing-masing variabel penelitian 

yang digunakan. Pengungkapan standar khusus terkait sustainability accounting ini 

berdasarkan pedoman pelaporan keberlanjutan dari Global Reporting Initiative (GRI) 

versi G4. 

 

Pengungkapan Aspek Ekonomi 

Berdasarkan pedoman pelaporan keberlanjutan dari Global Reporting Initiative 

(GRI) versi G4 (2013:48), dimensi keberlanjutan ekonomi berkaitan dengan dampak 

organisasi terhadap keadaan ekonomi bagi pemangku kepentingannya, dan terhadap 

sistem ekonomi di tingkat lokal, nasional, dan global. Kategori Ekonomi 

menggambarkan arus modal di antara pemangku kepentingan yang berbeda, dan 

dampak ekonomi utama dari organisasi di seluruh lapisan masyarakat. 

 

Pengungkapan Aspek Lingkungan 

Berdasarkan pedoman pelaporan keberlanjutan dari Global Reporting Initiative 

(GRI) versi G4 (2013:52), dimensi keberlanjutan lingkungan berkaitan dengan dampak 

organisasi pada sistem alam yang hidup dan tidak hidup, termasuk tanah, udara, air, dan 

ekosistem. Kategori lingkungan meliputi dampak yang terkait dengan input (seperti 

energi dan air) dan output (seperti emisi, efluen, dan limbah). Termasuk juga 

keanekaragaman hayati, transportasi, dan dampak yang berkaitan dengan produk dan 

jasa, serta kepatuhan dan biaya lingkungan. 

 

Pengungkapan Aspek Sosial 

Berdasarkan pedoman pelaporan keberlanjutan dari Global Reporting Initiative 

(GRI) versi G4 (2013:64), dimensi keberlanjutan sosial membahas dampak yang 

dimiliki organisasi terhadap sistem sosial di mana organisasi beroperasi. Kategori sosial 

berisi sub kategori praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja, hak asasi 

manusia, masyarakat, dan tanggung jawab atas produk. Sebagian besar konten sub 

kategori didasarkan pada standar universal yang diakui secara internasional atau 

referensi internasional lainnya yang relevan. 

 

Kinerja Perusahaan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran mengenai kondisi dan keadaan dari 

suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan sehingga dapat 

diketahui baik buruknya kondisi keuangan dan prestasi keuangan sebuah perusahaan 

dalam waktu tertentu (Wibowo dan Faradiza, 2014). Kinerja keuangan 

perusahaan tercermin dalam laporan keuangan tahun tertentu ataupun dijadikan 

perbandingan dengan tahun-tahun sebelumnya sehingga dapat dilihat perkembangan 
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atau penurunan yang terjadi dari tahun ke tahun serta berapa selisihnya untuk 

mengetahui konsisten tidaknya perusahaan tersebut (Soelistyoningrum dan Prastiwi, 

2011). Menurut Ross, et al (2013), kinerja keuangan dapat dicerminkan melalui analisis 

rasio-rasio keuangan. Dalam penelitian ini, kinerja perusahaan diukur dengan Return 

on Sales (ROS) dan Return on Equity (ROE).  

 

Return on Sales (ROS) 

Dalam penelitian ini, kinerja keuangan salah satunya diukur dengan Return on 

Sales (ROS). Return on Sales adalah rasio yang berguna untuk mengevaluasi efisiensi 

operasional perusahaan, yang juga dikenal dengan operating profit margin perusahaan. 

Ukuran ini menyediakan pandangan bagaimana profit dihasilkan per nilai 

penjualannya. Meningkatnya ROS mengindikasikan bahwa suatu perusahaan 

bertumbuh lebih efisien, sedangkan menurunnya ROS dapat menjadi suatu masalah 

keuangan. 

 ROS merupakan rasio keuangan yang menghitung bagaimana perusahaan 

secara efisien menghasilkan profit dari top-line revenue. Hal ini mengukur kinerja 

perusahaan dengan menganalisis persentase total pendapatan (revenue) yang dikonversi 

menjadi operating profit. Investor, kreditor, dan debt holders lainnnya bergantung pada 

efficiency ratio ini karena secara akurat mengomunikasikan persentase dari kas operasi 

perusahaan yang secara aktual menghasilkan revenue dan dapat menyediakan 

pandangan mengenai potential dividends, reinvestment potential, dan the company's 

ability to repay debt. ROS juga digunakan dengan membandingkan persentase 

perusahaan dengan persentase perusahaan pesaing. Ini membuat lebih mudah untuk 

menilai kinerja perusahaan.  

 

Return on Equity (ROE) 

Dalam penelitian ini, kinerja keuangan juga diukur dengan Return on Equity 

(ROE). Return on Equity yaitu mengukur profitabilitas perusahaan dengan berapa 

banyak profit suatu perusahaan yang dihasilkan dengan investasi dari pemegang saham. 

ROE berguna untuk membandingkan profitabilitas suatu perusahaan dengan 

perusahaan lain (Investopedia, 2017). ROE menggunakan total ekuitas sebagai 

denominator dan merefleksikan kinerja perusahaan yang relatif terhadap investasi 

pemegang saham. Memperbaiki pengungkapan sustainability dapat menjaga efisiensi 

perusahaan, mengkonsolidasikan kondisi keuangan dan menjawab permintaan dari para 

pemegang saham (Kusuma dan Koesrindartoto, 2014).  

 

Indonesian Sustainability Reporting Award (ISRA) 

ISRA adalah penghargaan yang diberikan kepada perusahaan-perusahaan yang 

telah membuat pelaporan atas kegiatan yang menyangkut aspek lingkungan dan sosial 

di samping aspek ekonomi untuk memelihara keberlanjutan (sustainability) perusahaan 

itu sendiri. ISRA merupakan penghargaan terhadap perusahaan-perusahaan yang telah 

http://www.investopedia.com/terms/a/ability-to-repay.asp


Pengaruh Sustainability Accounting Terhadap Kinerja Perusahaan (Pada Perusahaan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia) 

 

159 
 

menyelenggarakan laporan keberlanjutan (sustainability report), baik yang diterbitkan 

secara terpisah maupun terintegrasi dalam laporan tahunan. 

  

National Center for Sustainability Reporting (NCSR) 

Penghargaan tahunan ISRA terselenggara atas kerjasama National Center for 

Sustainability Reporting (NCSR). NCSR dideklarasikan pada tanggal 23 Juni 2005 oleh 

5 (lima) organisasi independen terkemuka yaitu Ikatan Akuntan Indonesia 

Kompartemen Akuntan Manajemen (IAI-KAM), Komite Nasional Kebijakan 

Governance (KNKG), Forum For Corporate Governance in Indonesia (FCGI), 

Asosiasi Emiten Indonesia (AEI), dan Indonesian Netherlands Association (INA). 

NCSR bermaksud menghimpun potensi perusahaan-perusahaan dan organisasi terkait 

serta profesional Indonesia untuk menjadi penggerak pembangunan berkelanjutan 

(sustainable development) yang berlandaskan pada tiga pilar utama yaitu Ekonomi, 

Sosial, dan Lingkungan. 

 Berikut ini penelitian terdahulu mengenai sustainability accounting dan kinerja 

perusahaan. Sustainability perusahaan berkontribusi secara langsung pada value dari 

bisnis perusahaan. Sustainability juga menjadi isu yang penting dalam mengelola 

profitabilitas dan kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan dapat diukur dari sisi 

keuangan dengan beberapa rasio keuangan, salah satunya dengan rasio profitabilitas. 

Hubungan sebab akibat kinerja sustainability yang lebih tinggi membuat profitabilitas 

lebih tinggi (Kusuma dan Koesrindartoto, 2014).  

  Khan, Serafeim, dan Yoon (2015) melakukan penelitian tentang Corporate 

Sustainability : First Evidence on Materiality. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan good ratings pada material sustainability issues significantly 

outperform firms with poor ratings pada isu ini. Selain itu, perusahaan dengan scoring 

high pada material index experience relatif perubahan positif pada profitability 

margins. Secara spesifik, menunjukkan perubahan pada Return on Sales (ROS) lebih 

positif untuk kinerja portofolio perusahaan lebih baik pada material issues. Begitu juga 

dengan perubahan pada return on assets, dan return on equity dihasilkan pola yang 

sama. 

 Safitri (2015) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa pengungkapan 

sustainability report berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Begitu juga 

penelitian yang dilakukan Iriyanto, dan Nugroho (2014). Natalia, dan Tarigan (2014) 

melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh negatif signifikan 

untuk pengungkapan kinerja ekonomi dan hubungan positif tidak signifikan untuk 

kinerja lingkungan, serta pengaruh positif signifikan untuk kinerja sosial terhadap 

kinerja keuangan dari sisi profitability ratio. Lesmana, dan Tarigan (2014) melakukan 

penelitian yang menunjukkan bahwa Sustainability reporting dalam aspek ekonomi dan 

lingkungan berpengaruh negatif signifikan terhadap peningkatan Rasio Manajemen 

Aset, sedangkan sustainability reporting dalam aspek sosial berpengaruh positif 

signifikan terhadap peningkatan Rasio Manajemen Aset. Tarigan, dan Semuel (2014) 

melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa dimensi ekonomi (EC) dari 
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sustainability report tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan dua 

dimensi lainnya yaitu lingkungan (EN) dan sosial (SO) berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan. 

  Zvezdov (2012) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa sustainability 

accounting berkontribusi untuk memperbaiki informasi manajemen dan kontrol 

manajemen. Adapun kontribusinya yaitu sejumlah situasi keputusan untuk pengambilan 

keputusan diobservasi berkontribusi untuk mencapai sasaran perusahaan, dan 

pandangan sustainability accounting dapat membantu perusahaan dalam pencapaian 

perbaikan kinerja sustainability dan kesuksesan perusahaan. Suatu pandangan 

bagaimana sustainability accounting dapat digunakan, sehingga sumber daya 

perusahaan yang terbatas berfokus pada keputusan krusial dalam informasi manajemen 

dan kontrol manajemen. 

  Burritt dan Schaltegger (2010) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa 

penilaian dari literatur saat ini mengarahkan pada kesimpulan masing-masing 

pengambilan keputusan manajemen, terkait problem solving dan scorekeeping, serta 

suatu pendekatan kritikal, terkait peningkatan kesadaran berkontribusi pada 

pengembangan sustainability accounting dan pelaporannya; bagaimanapun 

pengembangan sustainability accounting dan pelaporannya berorientasi lebih terhadap 

perbaikan pengambilan keputusan manajemen. Selain itu, Schaltegger dan Burritt 

(2010) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa sustainability accounting dari 

suatu perspektif informasi manajemen dan perbedaan interpretasi sustainability 

accounting. Sustainability accounting dapat diinterpretasikan sebagai suatu buzzword 

yang masih belum jelas (blurs) dari pandangan filosofi dan perspektif manajer, suatu 

istilah payung yang luas bersama pendekatan akuntansi yang sudah ada dengan isu 

lingkungan dan sosial, suatu pengukuran dan konsep informasi manajemen untuk 

perhitungan corporate sustainability, dan suatu pragmatik, penggerak sasaran, proses 

hubungan dengan stakeholder dimana untuk membangun seperangkat alat perusahaan 

yang mengukur dan mengelola aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial, serta 

hubungannya. Berdasarkan penelitian Schaltegger (2011), pencapaian dari 

sustainability pada praktik bisnis merupakan integrasi manajemen dan penilaian dari 

kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial perusahaan. Jadi, corporate sustainability 

dapat didefinisikan sebagai integrasi dari dimensi ekonomi, lingkungan dan sosial pada 

strategi dan bisnis perusahaan. Adapun manajemen kinerja sustainability merupakan 

suatu proses dimana manajer memastikan bahwa sumber daya diperoleh dan digunakan 

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan ekonomi, lingkungan, dan sosial 

perusahaan. 

Seorang manajer keuangan perusahaan harus mampu menjaga dan mengelola 

laba, hutang dan modalnya. Perusahaan bisa mengalami kebangkrutan karena 

rendahnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta ketidakmampuan 

perusahaan menjamin setiap hutangnya dengan modal sendiri. Agar tidak terjadi 

kebangkrutan manajer keuangan perusahaan perlu mengamati kondisi keuangan 

perusahaan. 
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  Menilai kinerja perusahaan dari aspek keuangan (Husein Umar dalam buku 

“Evaluasi Kinerja Perusahaan”, 2002), salah satunya dapat dilakukan dengan 

menggunakan rasio keuangan. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, kerangka 

pemikiran penelitian secara singkat dapat ditunjukkan dalam bentuk bagan berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3. Pengembangan Hipotesis 

 

Pengembangan Hipotesis 

  Khan, Serafeim, dan Yoon (2015) melakukan penelitian tentang Corporate 

Sustainability : First Evidence on Materiality. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perubahan pada Return on Sales (ROS) lebih positif untuk kinerja portofolio 

perusahaan lebih baik pada material sustainability issues. Begitu juga dengan 

perubahan pada return on equity dihasilkan pola yang sama. 

  Begitu juga penelitian Safitri (2015) menunjukkan bahwa pengungkapan 

sustainability report berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Semakin luas 

pengungkapan sustainability report yang dilakukan oleh perusahaan, maka akan 

meningkatkan kinerja perusahaan satu tahun yang akan datang karena pengungkapan 

sustainability report oleh perusahaan akan memberikan informasi positif tentang hal – 

hal yang dilakukan oleh perusahaan yang berkaitan dengan masalah-masalah ekonomi. 

Bagaimanapun informasi dalam sustainability report dapat menjadi salah satu media 

promosi terhadap publik, sehingga sikap positif masyarakat terhadap perusahaan akan 

semakin besar. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis pertama sebagai 

berikut : 

Ha1 : βa1 ≠ 0  Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Ekonomi) 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan 

(Return on Sales). 

 

 Iriyanto, dan Nugroho (2014) melakukan penelitian yang hasilnya menunjukkan 

bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan memiliki dampak positif yang signifikan 

pada kinerja ekonomi. Investor tidak hanya memasukkan laba sebagai satu-satunya 

bahan pertimbangan, tetapi investor mulai melihat pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan terhadap lingkungan. 

Sustainability Accounting : 

Pengungkapan Aspek Ekonomi 

Sustainability Accounting : 

Pengungkapan Aspek Lingkungan 

 
Sustainability Accounting : 

Pengungkapan Aspek Sosial 

 

 

Kinerja Perusahaan : 

1. Return on 

Sales (ROS) 

2. Return on 

Equity (ROE) 
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 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis kedua sebagai 

berikut : 

Ha2 : βa2 ≠ 0  Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Lingkungan) 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan 

(Return on Sales). 

 

 Penelitian Safitri (2015) menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability 

report berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Semakin luas pengungkapan 

sustainability report yang dilakukan oleh perusahaan, maka akan meningkatkan kinerja 

perusahaan satu tahun yang akan datang karena pengungkapan sustainability report 

oleh perusahaan akan memberikan informasi positif tentang hal – hal yang dilakukan 

oleh perusahaan yang berkaitan dengan masalah-masalah sosial. Bagaimanapun 

informasi dalam sustainability report dapat menjadi salah satu media promosi terhadap 

publik, sehingga sikap positif masyarakat terhadap perusahaan akan semakin besar. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis ketiga sebagai 

berikut : 

Ha3
 : βa3 ≠ 0   Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Sosial) mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Return on 

Sales). 

 

 Natalia, dan Tarigan (2014) melakukan penelitian tentang Pengaruh 

Sustainability Reporting terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Publik dari Sisi 

Profitability Ratio. Dengan adanya laporan berkelanjutan yang memunculkan dimensi 

ekonomi yang berkelanjutan dapat memberikan penjelasan mengenai dampak 

organisasi pada kondisi ekonomi stakeholder dan pada sistem ekonomi di tingkat lokal, 

nasional serta global. Aspek yang dilaporkan pada ekonomi berkelanjutan lebih pada 

kontribusi perusahaan terhadap besar sistem ekonomi. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis keempat 

sebagai berikut : 

Ha4 : βa4 ≠ 0  Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Ekonomi) 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan 

(Return on Equity).  

 

 Iriyanto, dan Nugroho (2014) melakukan penelitian yang hasilnya menunjukkan 

bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan memiliki dampak positif yang signifikan 

pada kinerja ekonomi. Semakin baik kinerja lingkungan perusahaan akan semakin baik 

pula kinerja keuangannya karena perolehan pendapatan dan efisiensi biaya pada 

perusahaan yang kinerja lingkungannya baik lebih besar daripada perolehan pendapatan 

dan efisiensi biaya perusahaan yang kinerja lingkungan buruk, sehingga akan 

mendorong profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan 

yang bagus akan direspon positif oleh para investor. 
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 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis kelima sebagai 

berikut : 

Ha5 : βa5 ≠ 0  Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Lingkungan) 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan 

(Return on Equity). 

 

 Tarigan, dan Semuel (2014) melakukan penelitian tentang Pengungkapan 

Sustainability Report dan Kinerja Keuangan. Dengan melaksanakan dan melaporkan 

tanggung jawab sosial (SO) terhadap para pemangku kepentingan tidak hanya dapat 

meningkatkan harga saham rata-rata perusahaan, tetapi juga dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan loyalitas karyawan, menurunkan tingkat perputaran karyawan, 

sehingga dapat berujung pada meningkatnya produktivitas perusahaan. Oleh karena itu 

pengungkapan laporan berkelanjutan dalam aspek sosial (SO) penting dan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan organisasi. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis keenam sebagai 

berikut : 

Ha6
 : βa6 ≠ 0   Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Sosial) mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Return on 

Equity). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian 

Rancangan pengujian hipotesis yang dilakukan di dalam penelitian ini 

dilakukan melalui analisis yang melewati beberapa tahap, yaitu: 

(1) Memperoleh dan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan variabel-variabel 

yang diteliti. 

(2) Menentukan jumlah sampel yang termasuk kriteria berdasarkan teknik penentuan 

sampel dengan purposive sampling. 

(3) Melakukan screening terhadap data yang akan diolah sebelum melakukan uji 

statistik. 

(4) Melakukan pengujian statistik untuk menguji hipotesis disertai dengan 

menginterpretasikan dan membuat analisis pengujian hipotesis. 

(5) Menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengujian statistik. 

 

 Sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan atau berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria 

yang ditetapkan adalah: 

a. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan tersedianya laporan 

keuangan (audited) periode 2011-2015, perusahaan menggunakan satuan mata 

uang Rupiah dalam laporan keuangannya dan laporan keuangan perusahaan 

yang diteliti berakhir pada tanggal 31 Desember. 
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b. Perusahaan yang melaporkan sustainability report pada ISRA (Indonesian 

Sustainability Reporting Award). 

c. Perusahaan yang diteliti memiliki data terkait variabel yang diteliti. 

  

Definisi Operasional Variabel  

 Operasionalisasi variabel ini diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator 

dari variabel-variabel terkait dalam penelitian ini. Variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat disajikan dalam bentuk operasionalisasi variabel 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Sub variabel Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Sustainability 

Accounting 

(X) 

1) Pengungkapan 

Aspek Ekonomi  

(X1) 

 

2) Pengungkapan 

Aspek 

Lingkungan 

(X2) 

 

3) Pengungkapan 

Aspek Sosial 

(X3) 

 

Sustainability Report 

Disclosure Index (SRDI) 

Perusahaan  dengan GRI 

(Global Reporting Initiative) 

versi G4 

SRDI = V / M  

Keterangan :  

SRDI = Sustainability Report 

Disclosure Index Perusahaan  

V = Jumlah Item  

       yang  

       Diungkapkan  

       Perusahaan  

M = Jumlah Item  

        yang  

        Diharapkan  

 

Dimana : 

M (X1) = 9 item 

M (X2) = 34 item 

M (X3) = 48 item  

Rasio 

Kinerja 

Perusahaan 

(Y) 

1) Return on Sales 

atau ROS (Y1) 

 

2) Return on Equity 

atau ROE (Y2) 

Return on Sales = Net Income 

/ Sales 

 

Return on Equity = Net 

Income / Total Equity 

Rasio 

 



Pengaruh Sustainability Accounting Terhadap Kinerja Perusahaan (Pada Perusahaan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia) 

 

165 
 

Variabel-variabel tersebut yaitu dijelaskan sebagai berikut. 

 

Variabel Independen (X) 

Variabel ini sering disebut juga sebagai variabel bebas, yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Dalam penelitian ini, variabel independennya terdiri atas: 

a. Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Ekonomi), dalam hal ini 

merupakan pengungkapan aspek-aspek 1) kinerja ekonomi; 2) Keberadaan di Pasar; 

3) Dampak Ekonomi Tidak Langsung; 4) Praktik Pengadaan. 

b. Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Lingkungan), dalam hal ini 

merupakan pengungkapan aspek-aspek 1) Bahan; 2) Energi; 3) Air;                      4) 

Keanekaragaman Hayati; 5) Emisi; 6) Efluen dan Limbah; 7) Produk dan Jasa; 8) 

Kepatuhan; 9) Transportasi; 10) Lain-lain; 11) Asesmen Pemasok atas Lingkungan; 

12) Mekanisme Oengaduan Masalah Lingkungan.  

c. Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Sosial), dalam hal ini 

merupakan pengungkapan aspek-aspek yang terdiri atas: 

a) Subkategori Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanan Bekerja: 1) 

Kepegawaian; 2) Hubungan Industrial; 3) Kesehatan dan Keselamatan Kerja; 4) 

Pelatihan dan Pendidikan; 5) Keberagaman dan Kesetaraan Peluang; 6) 

Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-laki; 7) Asesmen Pemasok atas 

Praktik Ketenagakerjaan; 8) Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan.  

b) Subkategori Hak Asasi Manusia: 1) Investasi; 2) Non-diskriminasi;          3) 

Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama (PKB);                 4) 

Pekerja Anak; 5) Pekerja Paksa atau Wajib Kerja; 6) Praktik Pengamanan; 7) 

Hak Adat; 8) Asesmen; 9) Asesmen Pemasok atas Hak Asasi Manusia; 10) 

Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia. 

c) Subkategori Masyarakat: 1) Masyarakat Lokal; 2) Anti-korupsi;               3) 

Kebijakan Publik; 4) Anti-persaingan; 5) Kepatuhan; 6) Asesmen Pemasok atas 

Dampak Terhadap Masyarakat; 7) Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap 

Masyarakat. 

d) Subkategori Tanggung Jawab atas Produk: 1) Kesehatan dan Keselamatan 

Pelanggan; 2) Pelabelan Produk dan Jasa; 3) Komunikasi Pemasaran;       4) 

Privasi Pelanggan; 5) Kepatuhan. 

 

Variabel dependen (Y) 

 Variabel dependen sering disebut juga sebagai variabel terikat (dependen), yaitu 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Dalam penelitian ini, variabel dependen kinerja perusahaan diukur dengan :  

a. Return on Sales (ROS), merupakan rasio keuangan yang menghitung bagaimana 

perusahaan secara efisien menghasilkan profit dari top-line revenue. Hal ini 

mengukur kinerja perusahaan dengan menganalisis persentase total pendapatan 

(revenue) yang dikonversi menjadi operating profit. ROS digunakan untuk 
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membandingkan perhitungan periode berjalan dengan perhitungan periode 

sebelumnya. 

b. Return on Equity (ROE), merupakan rasio keuangan yang mengukur profitabilitas 

perusahaan dengan berapa banyak profit suatu perusahaan yang dihasilkan dengan 

investasi dari pemegang saham. ROE menggunakan total ekuitas sebagai 

denominator dan merefleksikan kinerja perusahaan yang relatif terhadap investasi 

pemegang saham. ROE berguna untuk membandingkan profitabilitas suatu 

perusahaan dengan perusahaan lain. 

 

Pengukuran Variabel 

  Objek yang dipilih dalam penelitian ini adalah Sustainability Accountimg, dan 

Kinerja Perusahaan. Dalam penelitian ini variabel independen ini diukur melalui 

Sustainability Report Disclosure Index (SRDI). Pengungkapan sustainability report 

didefinisikan sebagai laporan yang diungkapkan oleh perusahaan yang berkaitan 

dengan aktivitas sosial yang dilakukan perusahaan yang meliputi antara lain 

pengungkapan standar khusus berupa indikator berdasarkan aspek ekonomi, lingkungan 

dan sosial (Pedoman Pelaporan Berkelanjutan G4, 2013). Tiga aspek yang terdapat 

dalam pengungkapan sustainability report tersebut terdapat item-item yang akan 

disesuaikan pada masing-masing perusahaan dengan memberikan skor 1 jika item 

diungkapkan dan 0 jika tidak diungkapkan itu sebagai penilaiannya. Skor tersebut 

kemudian dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. 

Rumus perhitungan SRDI adalah sebagai berikut (Wibowo, 2014).  

 

SRDI = V / M  

Keterangan :  

SRDI = Sustainability Report Disclosure Index Perusahaan  

V      = Jumlah Item yang Diungkapkan Perusahaan  

M     = Jumlah Item yang Diharapkan 

 

 Pengungkapan aspek ekonomi merupakan dimensi keberlanjutan ekonomi 

berkaitan dengan dampak organisasi terhadap keadaan ekonomi bagi pemangku 

kepentingannya, dan terhadap sistem ekonomi di tingkat lokal, nasional, dan global (G4 

Pedoman Pelaporan Berkelanjutan, 2013:48). Indikator dari pengungkapan aspek 

ekonomi ini dinotasikan dengan G4-EC1 sampai dengan G4-EC9, sehingga jumlah 

item yang diharapkan berdasarkan standar GRI yaitu 9 item. 

 Pengungkapan aspek lingkungan merupakan dimensi keberlanjutan lingkungan 

berkaitan dengan dampak organisasi pada sistem alam yang hidup dan tidak hidup, 

termasuk tanah, udara, air, dan ekosistem (G4 Pedoman Pelaporan Berkelanjutan, 

2013:52). Indikator dari pengungkapan aspek lingkungan ini dinotasikan dengan G4-

EN1 sampai dengan G4-EN34, sehingga jumlah item yang diharapkan berdasarkan 

standar GRI yaitu 34 item. 
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 Pengungkapan aspek sosial merupakan dimensi keberlanjutan sosial yang 

membahas dampak yang dimiliki organisasi terhadap sistem sosial di mana organisasi 

beroperasi (G4 Pedoman Pelaporan Berkelanjutan, 2013:64). Indikator dari 

pengungkapan aspek sosial ini dinotasikan dengan G4-LA1 sampai dengan G4-LA16, 

G4-HR1 sampai dengan G4-HR12, G4-SO1 sampai dengan G4-SO11, dan G4-PR1 

sampai dengan G4-PR9, sehingga jumlah item yang diharapkan berdasarkan standar 

GRI yaitu 48 item. 

  Kinerja perusahaan diukur dengan Return on Sales dan Return on Equity yang 

merupakan variabel dependen. Adapun rumus dari Return on Sales dan Return on 

Equity adalah sebagai berikut: 

  

 

 

 

Equity Total

IncomeNet 
(ROE)Equity on Return =  

 

Metode/Prosedur Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh tersebut diproses dan dianalisis lebih lanjut dengan dasar-

dasar teori yang telah dipelajari, sehingga diperoleh gambaran mengenai objek yang 

diteliti dan dapat ditarik kesimpulan mengenai masalah yang diteliti. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi lapangan, dilakukan dengan mendapatkan, mempelajari, dan menganalisis 

dokumen ataupun data perusahaan yang terkait dengan penelitian yang berupa soft copy 

laporan tahunan (audited) yang diperoleh dari situs resmi ataupun organisasi resmi 

maupun sustainability report dari perusahaan yang diteliti. 

 

Metode Analisis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh dari pihak lain berupa laporan keuangan perusahaan yang 

dipublikasikan. Adapun metode analisis data dengan uji statistik yang digunakan 

meliputi analisis regresi berganda (multiple regression) dengan software SPSS 23. 

Dalam analisis regresi diperlukan juga penilaian terhadap ketepatan fungsi regresi 

berdasarkan Goodness of Fit yang dapat diukur dari nilai koefisien determinasi (R2), 

nilai statistik F, dan nilai statistik t. Sebelum dilakukannya uji statistik dengan regresi, 

langkah awal yang harus dilakukan adalah normalitas data dengan screening terhadap 

data yang akan diolah dimana semua variabel memiliki distribusi normal. Selanjutnya 

dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu. 

 Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% (α = 0.05) 

karena tingkat signifikansi tersebut dianggap cukup ketat untuk mewakili hubungan 

antar variabel yang diteliti (Moh. Nazir, 2005). Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengujian yang didapat, penulis akan melakukan analisis yang bersifat kuantitatif dan 

Sales

IncomeNet 
(ROS) Saleson Return =
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kualitatif tehadap permasalahan yang diteliti. Kemudian dari analisis tersebut, akan 

ditarik kesimpulan dan dibuat saran-saran untuk pihak-pihak yang berkepentingan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Daftar Perusahaan yang Diteliti 

 Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang telah terdaftar dan efeknya 

tercatat (emiten) di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 sampai dengan 2015. 

Perusahaan dianalisis sesuai kriteria penentuan sampel, diperoleh sampel sebanyak 17 

perusahaan selama 5 tahun.  

 

Data Variabel Penelitian 

 Berikut ini akan dijelaskan hasil dari pengolahan data : 

 

Tabel 2 

Statistik Deskriptif Hasil Pengolahan SPSS 23 

 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Rasio Dimensi 

Ekonomi 
85 ,0000 1,0000 ,443145 ,3850969 

Rasio Dimensi 

Lingkungan 
85 ,0000 1,0000 ,389273 ,3564181 

Rasio Dimensi Sosial 85 ,0000 ,9375 ,328187 ,3187686 

Return on Sales (ROS) 84 -1,3324 1,7752 ,133023 ,2954651 

Return on Equity 

(ROE) 
84 -,5684 ,3887 ,148149 ,1397822 

Valid N (listwise) 84     

 

a. Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek Ekonomi, dari data yang 

ditunjukkan pada Tabel 2, perusahaan yang diteliti rata-rata (Mean) melakukan 

pengungkapan aspek ekonomi sebesar 44%. 

b. Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek Lingkungan, dari data 

yang ditunjukkan pada Tabel 2, perusahaan yang diteliti rata-rata (Mean) 

melakukan pengungkapan aspek lingkungan sebesar 39%. 

c. Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek Sosial, dari data yang 

ditunjukkan pada Tabel 2, perusahaan yang diteliti rata-rata (Mean) melakukan 

pengungkapan aspek sosial sebesar 33%. 

d. Return on Sales, hasil dari penghitungan statistik deskriptif pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa perusahaan yang diteliti memiliki rata-rata Return on Sales 

sebesar 13% (mean ROS = 0,133023). PT Bakrie Sumatera Plantations, Tbk 

memiliki Return on Sales terendah pada tahun 2013 sebesar minus 133,24% 
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(minimum ROS = -1,3324), sedangkan Return on Sales tertinggi pada tahun 

2014 yaitu PT Astra International, Tbk sebesar 177,52% (maximum ROS = 

1,7752). 

e. Return on Equity, hasil dari penghitungan statistik deskriptif pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa perusahaan yang diteliti memiliki rata-rata Return on 

Equity sebesar 15% (mean ROE = 0,148149). PT Bakrie Sumatera Plantations, 

Tbk memiliki Return on Equity terendah pada tahun 2013 sebesar minus 

56,84% (minimum ROE = -0,5684), sedangkan Return on Sales tertinggi pada 

tahun 2012 yaitu PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk sebesar 38,87% 

(maximum ROE = 0,3887). 

 

Analisis Hasil Penelitian 

Hasil Pengujian Data 

Normalitas Data 

 Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan dengan melihat distribusi 

dari variabel-variabel yang akan diteliti. Normal tidaknya suatu data dapat dideteksi 

juga lewat plot grafik Histogram (Ghozali, 2016:32) menunjukkan bahwa masing-

masing variabel yang diteliti berdistribusi normal.  

 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Uji Multikolinieritas 

 Melihat hasil matrik korelasi, besaran korelasi antara variabel-variabel 

penelitian mempunyai nilai korelasi di bawah 0.95 atau 95%, dimana korelasi yang 

tinggi ada pada variabel pengungkapan aspek lingkungan dan sosial dengan tingkat 

korelasi sebesar -0.574 atau 57,4%. Hasil penghitungan nilai Tolerance dan VIF juga 

menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 

0.10 atau nilai VIF lebih besar dari 10. Jadi, dapat dikatakan tidak terjadi 

multikolinieritas dari hasil analisis tersebut. 

 

Uji Autokorelasi 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi. Salah satunya dengan uji Durbin-Watson (DW test). Hasil uji statistik 

dengan SPSS, nilai DW sebesar 1,335, nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel dengan 

menggunakan signifikansi 5%, jumlah sampel 85 (n= 85) dan jumlah variabel 

independen 3 (k=3), dapat disimpulkan bahwa kita terima H0 yang menyatakan bahwa 

tidak ada autokorelasi positif. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(heteroskedastisitas). Cara untuk mendeteksinya yaitu antara lain dengan melihat grafik 

plot dan uji glejser. Berdasarkan grafik plot (Scatterplot), terlihat bahwa titik-titik 
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menyebar secara acak dan tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi 

layak dipakai untuk memprediksi variabel dependen (Y) berdasarkan masukan variabel 

independennya (X). Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi 

variabel dependen, maka ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas. Hasil tampilan output 

SPSS dengan Uji Glejser menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen yang 

signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut Ut (AbsUt). 

Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Jadi 

dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya Heteroskedastisitas. 

 

Uji Normalitas 

Uji yang dimaksud di sini adalah nilai residual dari regresi itu harus 

berdistribusi normal. Melihat tampilan grafik histogram dapat disimpulkan bahwa 

grafik tersebut memberikan pola distribusi normal (tidak menceng ke kanan ataupun ke 

kiri). Hal ini berarti nilai residual terdistribusi secara normal. 

 Dengan melihat tampilan grafik normal plot dapat disimpulkan bahwa grafik 

histogram memberikan pola distribusi normal, sedangkan pada grafik normal plot 

terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti 

arah garis diagonal. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

  

Hasil Pengujian Hipotesis  

Analisis Regresi  

 Persamaan regresi dari penelitian ini akan dijelaskan berikut ini. 

 

Persamaan 1 

Y1 = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 Dimana: 

 Y1  =  Return on Sales 

 β0  = konstanta, yaitu besarnya nilai Y ketika nilai X = 0 

 β1, β2, β3  = koefisien regresi 

 X1  =  Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek Ekonomi 

 X2 = Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek 

   Lingkungan 

 X3 = Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek Sosial 

 e = disturbance term 
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Tabel 3 

Hasil Regresi 

Variabel 

Variabel Dependen  

(Y1 = ROS) 

Variabel Dependen  

(Y2 = ROE) 

Koefisien 

Regresi (β) 
Hasil 

Koefisien 

Regresi  (β) 
Hasil 

Konstanta 0,370  0,427  

Pengungkapan 

Aspek Ekonomi 
0,017 Positif -0,280 Negatif 

Pengungkapan 

Aspek Lingkungan  
-0,221 Negatif -0,128 Negatif 

Pengungkapan 

Aspek Sosial 
0,265 Positif 0,446 Positif 

Sumber: Hasil Pengolahan dengan SPSS 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diperoleh persamaan regresi antara variabel yang 

diteliti dengan persamaan matematis sebagai berikut: 

Y1 = 0,370 + 0,017 X1 – 0,221 X2 + 0.265 X3 

Persamaan regresi tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 

a) Konstanta sebesar 0,370 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap 

konstan, maka rata-rata Return on Sales sebesar 0,370. 

b) Koefisien regresi dari Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek Ekonomi 

sebesar 0,017 menyatakan bahwa setiap pengurangan pengungkapan aspek 

ekonomi sebanyak 100% akan menurunkan Return on Sales sebesar 1,7%.  

c) Koefisien regresi dari Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek 

Lingkungan sebesar minus 0,221 menyatakan bahwa setiap pengurangan 

pengungkapan aspek lingkungan sebanyak 100% akan menurunkan Return on Sales 

sebesar 22,1%. 

d) Koefisien regresi dari Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek Sosial 

sebesar 0,265 menyatakan bahwa setiap penambahan pengungkapan aspek sosial 

sebanyak 100% akan meningkatkan Return on Sales sebesar 26,5%. 

 

Persamaan 2 

Y2 = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 Dimana: 

 Y2  =  Return on Equity 

 β0  = konstanta, yaitu besarnya nilai Y ketika nilai X = 0 

 β1, β2, β3  = koefisien regresi 

 X1  =  Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek Ekonomi 

 X2 = Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek 

   Lingkungan 
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 X3 = Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek Sosial 

 e = disturbance term 

  

Berdasarkan Tabel 3, dapat diperoleh persamaan regresi antara variabel yang 

diteliti dengan persamaan matematis sebagai berikut: 

Y2 = 0,427 – 0,280 X1 – 0,128 X2 + 0,446 X3 

Persamaan regresi tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 

a) Konstanta sebesar 0,427 menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap 

konstan, maka rata-rata Return on Equity sebesar 0,427. 

b) Koefisien regresi dari Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek Ekonomi 

sebesar minus 0,280 menyatakan bahwa setiap pengurangan pengungkapan aspek 

ekonomi sebanyak 100% akan menurunkan Return on Equity sebesar 28,0%.  

c) Koefisien regresi dari Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek 

Lingkungan sebesar minus 0,128 menyatakan bahwa setiap pengurangan 

pengungkapan aspek lingkungan sebanyak 100% akan menurunkan Return on 

Equity sebesar 12,8%. 

d) Koefisien regresi dari Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek Sosial 

sebesar 0,446 menyatakan bahwa setiap penambahan pengungkapan aspek sosial 

sebanyak 100% akan meningkatkan Return on Equity sebesar 44,6%. 

 

Goodness of Fit 

 Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari 

Goodness of fit-nya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien 

determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t (Ghozali, 2016:95). Berikut ini akan 

dijelaskan rinciannya. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Besarnya R2 untuk 

masing-masing persamaan adalah sebagai berikut : 

• Untuk persamaan 1, adjusted R2 sebesar -0.004 yang berarti 0,4% variasi 

variabel Return on Sales dapat dijelaskan oleh variasi dari ke tiga variabel 

independen yang diteliti yaitu Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek 

Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial, sedangkan sisanya (100%-0,4% = 99,6%) 

dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar model. Standard Error of the 

Estimate (SEE) sebesar 0,18259. Semakin kecil nilai SEE akan membuat model 

regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen.   

• Untuk persamaan 2, adjusted R2 sebesar 0.120 yang berarti 12,0% variasi 

variabel Return on Equity dapat dijelaskan oleh variasi dari ke tiga variabel 

independen yang diteliti yaitu Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek 

Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial, sedangkan sisanya (100%-12,0% = 88,0%) 

dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar model. Standard Error of the 
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Estimate (SEE) sebesar 0,10254. Semakin kecil nilai SEE akan membuat model 

regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen. 

 

Uji F 

 Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen (bebas) di dalam model 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen (terikat). Dari uji 

ANOVA atau uji F, untuk masing-masing persamaan adalah sebagai berikut : 

a) Untuk persamaan 1, didapat nilai F hitung sebesar 0,913 dengan probabilitas 

signifikansi 0,439. Karena nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari alpha 0.05, 

maka model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi kinerja keuangan 

dengan ROS atau dapat dikatakan bahwa Sustainability Accounting : Pengungkapan 

Aspek Ekonomi, Lingkungan dan Sosial secara simultan (secara bersama-sama) 

tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Sales atau ROS). 

b) Untuk persamaan 2, didapat nilai F hitung sebesar 4,359 dengan probabilitas 

signifikansi 0,007. Karena nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari alpha 0.05, 

maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja keuangan dengan 

ROE atau dapat dikatakan bahwa Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek 

Ekonomi, Lingkungan dan Sosial secara simultan (secara bersama-sama) 

berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Equity atau ROE). 

  

Uji t 

 Uji t dipakai untuk melihat pengaruh variabel independen secara parsial 

(individual) terhadap variabel dependen. Dari hasil uji t didapat nilai t hitung variabel. 

Berikut ini penjelasannya. 

 

Hipotesis 1 (Ha1) : Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Ekonomi) 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Retun on 

Sales)  

Hasil pengujian statistik menunjukkan probabilitas signifikansi pengungkapan 

aspek ekonomi sebesar 0,937 > 0,05 (alpha 5%) dengan koefisien  0,017, maka 

hipotesis 1 (Ha1) ditolak. Disimpulkan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%, 

tidak terdapat pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Return on 

Sales). Hasil pengujian menunjukkan nilai estimasi tidak sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan.  

 

Hipotesis 2 (Ha2) : Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Lingkungan) 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Retun on 

Sales) 

Hasil pengujian statistik menunjukkan probabilitas signifikansi pengungkapan 

aspek lingkungan sebesar 0,259 > 0,05 (alpha 5%) dengan koefisien  -0,221, maka 

hipotesis 2 (Ha2) ditolak. Disimpulkan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%, 

tidak terdapat pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Return on 
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Sales). Hasil pengujian menunjukkan nilai estimasi tidak sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan.  

 

Hipotesis 3 (Ha3) : Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Sosial) 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Retun on 

Sales) 

Hasil pengujian statistik menunjukkan probabilitas signifikansi pengungkapan 

aspek sosial sebesar 0,239 > 0,05 (alpha 5%) dengan koefisien 0,265, maka hipotesis 3 

(Ha3) ditolak. Disimpulkan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%, tidak 

terdapat pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Sales). 

Hasil pengujian menunjukkan nilai estimasi tidak sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan.  

 

Hipotesis 4 (Ha4) : Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Ekonomi) 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Retun on 

Equity) 

Hasil pengujian statistik menunjukkan probabilitas signifikansi pengungkapan 

aspek ekonomi sebesar 0,024 < 0,05 (alpha 5%) dengan koefisien  -0,280, maka 

hipotesis 4 (Ha4) ditolak. Disimpulkan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%, 

terdapat pengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Equity), tetapi 

tidak positif. Hasil pengujian menunjukkan nilai estimasi tidak sesuai dengan hipotesis 

yang diajukan.  

 

Hipotesis 5 (Ha5) : Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek 

Lingkungan) mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan (Retun on Equity) 

Hasil pengujian statistik menunjukkan probabilitas signifikansi pengungkapan 

aspek lingkungan sebesar 0,245 > 0,05 (alpha 5%) dengan koefisien  -0,128, maka 

hipotesis 5 (Ha5) ditolak. Disimpulkan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%, 

tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Equity). 

Hasil pengujian menunjukkan nilai estimasi tidak sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan.  

 

Hipotesis 6 (Ha6) : Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Sosial) 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Retun on 

Equity) 

Hasil pengujian statistik menunjukkan probabilitas signifikansi pengungkapan 

aspek sosial sebesar 0,001 < 0,05 (alpha 5%) dengan koefisien  0,446, maka hipotesis 6 

(Ha6) diterima. Disimpulkan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%, terdapat 

pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Equity). Hasil 

pengujian menunjukkan nilai estimasi sesuai dengan hipotesis yang diajukan.  
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Pembahasan Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel independen yang diteliti 

tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Sales atau 

ROS), sedangkan terhadap Kinerja Perusahaan (Return on Equity atau ROE) terdapat 

variabel independen yang berpengaruh positif signifikan yaitu pengungkapan aspek 

sosial, tidak berpengaruh signifikan yaitu pengungkapan aspek lingkungan, dan 

berpengaruh signifikan, tetapi tidak positif yaitu pengungkapan aspek ekonomi. Berikut 

ini pembahasannya. 

 

Pengaruh Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Ekonomi) Terhadap 

Kinerja Perusahaan (Retun on Sales) 

  Berdasarkan hasil analisis regresi, ditunjukkan bahwa Sustainability Accounting 

: Pengungkapan Aspek Ekonomi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Return 

on Sales (ROS) sebagai alat ukur untuk kinerja perusahaan. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Tarigan, dan Semuel (2014) tidak terdapat pengaruh antara 

pengungkapan sustainability report dimensi ekonomi (EC) dengan kinerja keuangan. 

Hasil pengujian mengindikasikan bahwa untuk kondisi di Indonesia, untuk memperoleh 

kinerja keuangan yang bagus masih dapat dilakukan dengan meletakkan aspek 

sustainability pada prioritas nomor dua atau tiga. Sustainability report masih menjadi 

hal yang “nice to have”, belum sampai pada tahap “great to have” atau tingkatan yang 

lebih tinggi lagi adalah “mandatory to have”. 

 

Pengaruh Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Lingkungan) terhadap 

Kinerja Perusahaan (Return on Sales) 

  Berdasarkan hasil analisis regresi, ditunjukkan bahwa Sustainability 

Accounting: Pengungkapan Aspek Lingkungan tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap Return on Sales (ROS) sebagai alat ukur untuk kinerja perusahaan. Dalam 

penelitian Atmajaya (2015), pertanggungjawaban sosial terhadap lingkungan adalah 

mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian 

terhadap lingkungan ke dalam operasinya dan interaksinya terhadap pihak-pihak yang 

berkepentingan. Pengungkapan sustainability report yang masih bersifat sukarela ini 

(voluntary disclosure), sehingga masih sedikit perusahaan yang mengungkapan 

tanggung jawab sosial terhadap lingkungan. 

 

Pengaruh Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Sosial) terhadap 

Kinerja Perusahaan (Return on Sales) 

  Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Sosial) diindikasikan 

mempengaruhi Kinerja Perusahaan (Return on Sales). Pada penelitian ini indikasi 

tersebut tidak berhasil dibuktikan. Perubahan pada ROS lebih positif untuk membuat 

kinerja portofolio perusahaan lebih baik pada isu-isu material Sustainability Accounting 

dengan model yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan SASB atau 

Sustainability Accounting Standard Board (Khan, Serafeim, dan Yoon, 2015:24). 
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Penelitian yang dilakukan Lesmana, dan Tarigan (2014) menunjukkan bahwa 

pelaporan sustainability report dalam aspek sosial membutuhkan investasi aset untuk 

melaksanakan sustainability activities aspek sosial kepada stakeholder. 

 

Pengaruh Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Ekonomi) terhadap 

Kinerja Perusahaan (Return on Equity) 

 Berdasarkan hasil analisis regresi, ditunjukkan bahwa Sustainability 

Accounting: Pengungkapan Aspek Ekonomi berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Return on Equity (ROE) sebagai rasio profitabilitas untuk kinerja perusahaan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lesmana, dan Tarigan (2014) karena 

Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek Ekonomi berpengaruh pada 

penurunan kinerja perusahaan. Pengungkapan pelaporan Sustainability Report dalam 

aspek ekonomi menurunkan nilai kinerja perusahaan dengan adanya pengeluaran atau 

beban untuk melaksanakan sustainability activities perusahaan.  

 

Pengaruh Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Lingkungan) terhadap 

Kinerja Perusahaan (Return on Equity) 

  Berdasarkan hasil analisis regresi, ditunjukkan bahwa Sustainability 

Accounting: Pengungkapan Aspek Lingkungan tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap Return on Equity (ROE) sebagai alat ukur untuk kinerja perusahaan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lesmana, dan Tarigan (2014) karena 

Sustainability Accounting : Pengungkapan Aspek Lingkungan (pelaporan Sustainability 

Report) berpengaruh pada penurunan kinerja perusahaan. Pengungkapan pelaporan 

Sustainability Report dalam aspek lingkungan menurunkan nilai kinerja perusahaan 

dengan adanya pengeluaran atau beban untuk melaksanakan sustainability activities 

perusahaan.  

 

Pengaruh Sustainability Accounting (Pengungkapan Aspek Sosial) terhadap 

Kinerja Perusahaan (Return on Equity). 

 Berdasarkan hasil analisis regresi, ditunjukkan bahwa Sustainability 

Accounting: Pengungkapan Aspek Sosial berpengaruh positif signifikan terhadap 

Return on Equity (ROE) sebagai alat ukur untuk kinerja perusahaan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Lesmana, dan Tarigan (2014) karena 

pengungkapan pelaporan Sustainability Report dalam aspek sosial yang dilakukan dan 

dilaporkan perusahaan meningkatkan kinerja perusahaan. Dengan melaksanakan dan 

melaporkan tanggung jawab sosial terhadap stakeholder dapat meningkatkan 

kesejahteraan dan loyalitas karyawan, menurunkan tingkat perputaran karyawan 

sehingga dapat berujung pada meningkatnya produktivitas perusahaan (Ernst & Young, 

2013). Bila produktivitas perusahaan meningkat dan reputasi perusahaan di mata 

konsumen meningkat, maka pendapatan akan meningkat pula (Lesmana, dan Tarigan, 

2014:9). 
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SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris bahwa Sustainability 

Accounting berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. Berdasarkan teori yang 

melandasi, hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2011-2015, dan hasil pengolahan data yang telah dijelaskan 

serta dibahas dalam bab sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Sustainability accounting (pengungkapan aspek ekonomi) berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan (return on sales) 

Variabel sustainability accounting yang diukur dengan pengungkapan aspek 

ekonomi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan yang 

diukur dengan return on sales. 

b. Sustainability accounting (pengungkapan aspek lingkungan) berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan (return on sales) 

Variabel sustainability accounting yang diukur dengan pengungkapan aspek 

lingkungan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan yang 

diukur dengan return on sales. 

c. Sustainability accounting (pengungkapan aspek sosial) berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan (return on sales) 

Variabel sustainability accounting yang diukur dengan pengungkapan aspek sosial 

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

dengan return on sales. 

d. Sustainability accounting (pengungkapan aspek ekonomi) berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan (return on equity) 

Variabel sustainability accounting yang diukur dengan pengungkapan aspek 

ekonomi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan yang 

diukur dengan return on equity. 

e. Sustainability accounting (pengungkapan aspek lingkungan) berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan (return on equity) 

Variabel sustainability accounting yang diukur dengan pengungkapan aspek 

lingkungan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan yang 

diukur dengan return on equity. 

f. Sustainability accounting (pengungkapan aspek sosial) berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan (return on equity) 

Variabel sustainability accounting yang diukur dengan pengungkapan aspek sosial 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan 

return on equity. 
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Keterbatasan 

  Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah perusahaan yang diteliti masih sedikit 

yang mengeluarkan laporan sustainability dan mengikuti Award ISRA. 

 

Saran 

  Dalam penelitian ini, saran untuk manajerial/praktisi adalah dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi manajemen dalam mengambil keputusan untuk 

pengembangan kebijakan dan strategi bisnis perusahaan. Untuk pengambil keputusan, 

dapat menjadi masukan/bahan pertimbangan bagi investor dalam mengambil keputusan 

investasi yang lebih baik ataupun bagi pemerintah ataupun regulator dalam membuat 

kebijakan terkait operasional, hasil kegiatan dan laporan pertanggungjawaban dari 

perusahaan.  Untuk peneliti yang akan datang, dapat menjadi masukan/bahan 

pertimbangan bagi akademisi atau dunia pendidikan dalam menganalisis dan 

mengevaluasi, serta mengembangkan pengetahuan mengenai corporate sustainability, 

khususnya sustainability accounting. Peneliti yang akan datang dapat melakukan 

penelitian dengan menambah jumlah tahun penelitian ataupun alat ukur yang 

digunakan. 
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